BAB II
CERGAM CERITA RAKYAT MEMECAH MATAHARI
2.1. Cergam
2.1.1.  Pengertian Cergam

 Kritikus Literatur anak-anak Perry Nodelman (Putra. 2008) mengamati, ”ketika orang pertama berpikir tentang buku anak-anak, mereka pertama-tama berpikir tentang buku-buku bergambar, tidak hanya buku-buku bergambar tapi juga merupakan bentuk penyampaian cerita yang secara eksklusif selalu tersedia untuk anak-anak.” Sejalan dengan perubahan pada tipe dari penulisan naratif, telah membuat cergam menjadi jarang bagi novel orang dewasa untuk menyajikan ilustrasi, dengan demikian ilustrasi telah menjadi sesuatu yang asing bagi cerita fiksi dewasa yang serius.

Cerita bergambar adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita (Putra. 2008). Biasanya cergam dicetak diatas kertas dan dilengkapi teks. Cergam merupakan media yang unik, menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif, media yang sanggup menarik perhatian semua orang dari segala usia, karena memiliki kelebihan, yaitu mudah dipahami.
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Gambar 2.1 Buku Cerita Bergambar
2.1.2. Fungsi dan Peranan Cergam

Cergam merupakan media komunikasi yang kuat. Fungsi-fungsi yang bisa dimanfaatkan oleh cergam antara lain adalah untuk pendidikan, untuk advertising, maupun sebagai sarana hiburan. Tiap jenis cergam memiliki kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi agar pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan jelas. 

1. Cergam untuk informasi pendidikan, baik cerita maupun desainnya dirancang khusus untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan. Inti pesan harus dapat diterima dengan jelas, misalnya ”hindari pemecahan masalah dengan kekerasan.”
2. Cergam sebagai media advertising. Maskot suatu produk dapat dijadikan tokoh utama dengan sifat-sifat sesuai dengan citra yang diinginkan produk atau brand tersebut. Sementara pembaca membaca cergam, pesan-pesan promosi produk atau brand dapat tersampaikan.

3. Cergam sebagai sarana hiburan merupakan jenis yang paling umum dibaca oleh anak-anak dan remaja. Bahkan sebagai hiburan sekalipun. Cergam dapat memiliki muatan yang baik. Nilai-nilai seperti kesetiakawanan, persahabatan, dan pantang menyerah dapat digambarkan secara dramatis dan menggugah hati pembaca.  

2.1.3. ​Unsur-unsur Visual dalam Cergam

a. Warna

Warna dalam cergam dapat mengungkap subjek secara objektif, pembaca dapat lebih menyadari bentuk fisik suatu objek yang berwarna daripada hitam putih. 
b. Efek Visual 

Merupakan kesan yang digambarkan untuk menekankan penggambaran emosi, karakter, suasana, dan gerak dari tokoh dalam cergam.
c. Narasi

Biasanya digunakan untuk menerangkan tentang waktu, tempat, dan situasi. 
d. Tokoh

Tokoh adalah para pemeran yang terdapat dalam suatu cerita. dalam cergam, tokoh akan menjadi pusat perhatian pembaca karena cerita akan bergulir di seputar tokoh. Ada beberapa macam tokoh :

- Protagonis : 
Tokoh yang menjadi sentral cerita. Ada dua macam protagonis, yaitu protagonis pemeran utama dan protagonis pemran pembantu. Hali ini disebabkan karena seperti halnya manusia dalam kehidupan nyata, seorang tokoh digambarkan memiliki interaksi dengan orang lain. Protagonis pembantu biasanya adalh teman dari pemeran utama. 

- Antagonis : 
Merupakan tokoh yang menjadi rival atau tandingan dari pemeran utama. Tokoh antagonis biasanya menimbulkan konflik bagi pemeran utama dan atau pemeran pembantu, yang kadang kala menjadi sumber cerita. 
- Figuran : 
Digunakan untuk menyebut tokoh-tokoh yang tidak berperan besar. Misalnya orang-orang di sekitar tokoh utama ada ditengah kota. Figuran tidak memberikan sumbangan besar bagi cerita, namun tetap ada untuk mendukung suasana  atau jalan cerita.
e. Efek

Ada dua macam efek, yaitu efek tulisan dan  efek gambar .

- Efek tulisan: ditampilkan dalam bentuk tulisan, menyatakan bunyi-bunyi tertentu. Menggunakan berbagai macam font untuk menyesuaikan tulisan dengan bunyi yang diwakili. 

- Efek Gambar: efek yang diaplikasikan dalam gambar untuk penyampaian cerita dalam cerita. Efek ini dapat dikenakan pada tokoh atau pada latar belakang. Walaupun gambar sama, efek yang berbeda dapat menghasilkan suasana yang berbeda.

f. Latar Belakang 

Latar belakang berkaitan erat dengan tema cerita. Latar belakang harus mampu menggambarkan suasana atau keadaan disekitar tokoh sekaligus mendukung cerita. 
2.1.4.  Buku Cerita Bergambar untuk Anak-anak.

Pada dasarnya, sebuah buku cerita bergambar menggabungkan antara kata-kata dan gambar-gambar yang membentuk suatu cerita. Teks dan gambar bekerja sama menerangkan jalannya cerita (Putra. 2008). Gambar-gambar mampu menyampaikan isi cerita atau merubah keseluruhan isi buku. Jadi jika dilihat sekilas buku bergambar hanyalah terdiri dari kata-kata dan gambar, namun jika dilihat secara keseluruhan buku bergambar merupakan sebuah karya seni.

Buku cerita bergambar merupakan sebuah format (bentuk/desain) bukanlah sebuah genre (Denise. 1999), walaupun bebrapa orang masih menggunakan istilah genre untuk mendeskripsikan buku cerita bergambar secara keseluruhan. Berikut ini adalah ciri-ciri umum suatu buku cerita bergambar:

- Berisi 32 Halaman (standard)

- Ilustrasi mendominasi teks

- Ilustrasi berintegrasi dengan narasi membawakan cerita ke suatu kesimpulan akhir.

- Jumlah kata umumnya kurang dari 500 kata. Namun ada juga yang mencapai lebih dari 2000 kata atau bahkan tidak sama sekali. Desain keseluruhan menunjukan hubungan antara teks dan ilustrasi yang menyangkut halaman depan, halaman belakang dan lapisan buku.

Tidak seperti novel yang memiliki bernagai macam genre, buku cerita bergambar hanya memiliki beberapa genre (Denise. 1999). Berikut ini adalah beberapa genre mendasar sebuah buku cerita bergambar :
- Anthropomorphic (Animal) Stories

Adalah cerita realis yang bertokoh utamakan hewan/binatang atau benda-benda mati. Hewan-hewan diceritakan bisa berbicara, berjalan, berpakaian dan berkelakuan layaknya manusia. Biasanya menyertakan kemampuan/hal-hal magis baik itu dalam porsi sedikit atau bahkan tidak ada, karena hewan atau benda mati digambarkan memiliki karakteristik manusia yang membawakan kemampuan luar biasa. Setting cerita bisa nyata maupun fiksi.
- Realistic Stories

Menampilkan tokoh-tokoh simpatis yang menimbulkan rasa empati dari anak-anak. Topik yang diangkat sebagian besar berkesan suram, seperti kanker, kematian, homoseksualitas, adopsi dan AIDS. Setting dalam cerita bisa setting nyata atau histories. 
- Magic Realism

Adalah gabungan dari realita dan imajinasi. Kesan petualangan seakan dimasukan dalam kegiatan sehari-hari, segalanya mungkin terjadi, seperti seorang anak laki-laki mengambil sebuah crayon ungu dan menciptakan dunia impian yang indah, suatu permainan bisa menjadi nyata, atau sebuah perahu yang membawa seorang anak ke suatu pulau impian. 
- Traditional Literature

Meliputi dongeng, cerita rakyat, mitos, legenda, cerita tentang monster, cerita pembentukan, mother goose, dan fable. Cerita ini menampilkan pola-pola bercerita,kaya akan bahasa dan elemen-elemen fantasi. Setting cerita bisa fiksi dan nyata. 
- Informational (Nonfiksi)

Buku cerita bergambar ini merupakan alternatif dari ensiklopedi atau sumber-sumber referensi lainnya. Ilustrasi dan/atau foto yang ditampilkan umumnya menarik perhatian dan menampilkan warna-warna cerah. Ketepatan waktu dan judul memegang peranan penting. Yang membedakan buku ini dengan buku lain adalah catatan sumber, bibliografi, index dan table isi.

2.2. Cerita Rakyat
2.2.1. Pengertian Cerita Rakyat
   Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat. Ada dua jenis cerita rakyat, puisi dan prosa. Cerita rakyat dalam bentuk prosa terdiri atas dongeng , legenda dan mitos (Purnawanti. 1997). Cerita rakyat juga merupakan konsep etnografis dari sebuah dongeng, legenda atau supertisi dalam sebuah populasi etnis tertentu, bagia dari sejarah lisan daripada kebudayaan tertentu. 

Cerita rakyat biasanya memuat nilai-nilai religius atau mitos, tapi cerita rakya juga berisikan tradisi-tradisi kehidupan sehari-hari. Cerita rakyat seringkali menggabungkan unsur praktis dan yag jarang diketahui oleh kebanyakan orang dalam satu bentuk narasi. Namun cerita rakyat sering disamakan dengan mitos, begitu juga sebaliknya, karena masyarakat mengaggap segala cerita kiasan yang tidak berhubungan dengan kepercayaan yang dianut saat itu tidak sama statusnya dengan kepercayaan yang ada saat itu. 

W. R. Bascom dalam Makalah Perancangan Komik Cerita Rakyat Kebo Iwa (2003) mengatakan bahwa sejarah lisan/cerita rakyat mencerminkan suatu aspek kebudayaan, baik yang langsung maupun tidak langsung, dan tema-tema kahidupan yang mendasar, misalnya kelahiran, kehidupan keluarga, penyakit, kematian, penguburan dan malapetaka, atau bencana alam yang universal, seperti yang terdapat dalam cerita Nyai Roro Kidul, Hansel and Gratel dan cerita lainnya.
2.2.2. Jenis-Jenis Cerita Rakyat
Berikut ini adalah jenis-jenis cerita rakyat dalam bentuk prosan, yaitu dongeng, legenda dan mitos.
1. Dongeng
Dongeng adalah cerita yang menampilkan tokoh-tokoh fantasi seperti peri-peri, jembalang, raksasa dan sebagainya. Dongeng merupakan sub-kelas dari cerita rakyat (Albert. 2003) Cerita dongeng siring memunculkan pangeran dan putri, dan versi modernnya selalu berakhir dengan bahagia. Dalam suatu budaya, dimana iblis dan penyihir dianggap nyata, disinilah cerita dongeng dianggap sama dengan legenda, dimana baik pendengar dan pembawa dongeng isi dongeng tersebut sebagai sejarah aktual. Bagaimanapun juga, tidak seperti legenda dan epik, cerita dongeng tidak menyertakan unsur-insir religi dan/atau tempat asli, tokoh-tokoh san peristiwa.

Beberapa tokoh dongeng yang terkenal adalah Cinderella, Putri Tidur, Hanzel dan Gretel, dan banyak lagi lainnya.
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                   Gambar 2.2 Dongeng Cinderella
2. Legenda

Legenda adalah cerita tentang aksi-aksi manusia dimana oleh pendengar maupun pencerita mempunyai tempat yang sama dengan sejarah manusia sendiri (Albert. 2003). Legenda, baik bagi peserta aktif dan pasif, dianggap tidak menyertakan kejadian yang diluar dugaan manusia, ditegaskan dari parameter-parameter saat itu. Namun, legenda juga menyangkutkan keajaiban yang dianggap memang pernah tejadi, di dalam indoktrinasi tradisi tertentu dimana legenda tersebut berkembang dan dapat diubah sewaktu-waktu agar tetap baru, vital san realistis. 

Beberapa contoh legenda antara lain, Atlantis. King Arthur, Robin Hood, Si Pitung dan banyak lagi.
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Gambar 2.3 Legenda Robin Hood
3. Mitos 

Sebuah mitos seringkali dianggap sebagai sebuah pelajaran/hikmah dalam suatu cerita yang mengandung nila-nilai simbolis dalam masyarakat yang ingin menjaga nilai kebajikan dari leluhur mereka melalui tradisi lisan yang ditulis oleh penulis cerita handal.

Mitos sebenarnya merupakan cerita-cerita berdasarkan tradisi dan legenda yang menjelaskan kejadian kejadian universal seempat, fenomena alam, dan sebagainya (Albert. 2003) Namun tidak semua mitos mempunyai maksud yang tegas. Demikian juga legenda-legenda dan cerita-cerita lainnya yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya secara lisan mengandung dan mempunyai nila-nilai mitos. 

Beberapa contoh mitos adalah manusia petama, dewa matahari, kehidupan dunia bawah dan lain sebagainya.
2.2.3. Cerita Rakyat Indonesia

Cerita rakyat Indonesia berasal dari berbagai pulau yang mengansung norma-norma yang patut dijadikan contoh dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam lingkungan sosial tertentu,  tapi juga dalam lingkungan masyarakat luas pada umumnya. Tentu saja, ada beberapa aspek kehidupan dalam masyarakat indonesia yang sulit diterima dan dimengerti oleh warga asing karena memang kebudayaan Indonesia berbeda dengan bangsa lain. 

Untuk memperkenalkan pembelajaran pada geografi dan suku bangsa yang berbeda di Indonesia, penggunaan cerita rakyat akan sangat membantu. Misalnya ketika pembuatan video Banyuwangi, siswa banyak bertanya apa artinya Banyuwangi dan apakah itu nama orang atau tempat. Dalam kesempatan ini, banyak kebudayaan daerah itu diperkenalkan. Mulai dari bahasa, banyu yang artinya air dan wangi yang berarti harum baunya sampai geografi pulau jawa. 
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           Gambar 2.4 Malin Kundang, 

              Salah Satu Contoh Cerita Rakyat Indonesia.
2.3. Anak-anak

2.3.1.  Pengertian anak-anak

Augustinus (Suryabrata. 1987), yang dipandang sebagai peletak dasar permulaan psikologi anak, mengatakan bahwa anak tidaklah sama dengan orang dewasa, anak mempunyai kecenderungan untuk menyimpang dari hukum dan ketertiban yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhadap realita kehidupan, anak-anak lebih mudah belajar dengan contoh-contoh yang diterimanya dari aturan-aturan yang  bersifat memaksa.
         Sobur (Fitri. 2008), mengartikan anak sebagai orang yang mempunyai pikiran, perasaan, sikap dan minat berbeda dengan orang dewasa dengan segala keterbatasan. Haditono  (Fitri. 2008), berpendapat bahwa anak merupakan mahluk yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya. Selain itu anak merupakan bagian dari keluarga, dan keluarga memberi kesempatan bagi anak untuk belajar tingkah laku yang penting untuk perkembangan yang cukup baik dalam kehidupan bersama.
Pengertian anak juga mencakup masa anak itu exist (ada). Hal ini untuk menghindari keracunan mengenai pengertian anak dalam hubugannya  dengan orang tua dan pengertian anak itu sendiri setelah menjadi orang tua. Dalam proses perkembangan manusia, dijumpai beberapa tahapan atau fase dalam perkembangan, antara fase yang satu dengan fase yang lain selalu berhubungan dan mempengaruhi serta memiliki ciri-ciri yang relatif sama pada setiap anak. Disamping itu juga perkembangan manusia tersebut tidak terlepas dari proses pertumbuhan, keduanya akan selalu berkaitan. Apabila pertumbuhan sel-sel otak anak semakin bertambah, maka kemampuan intelektualnya juga akan berkembang. Proses perkembangan tersebut tidak hanya terbatas pada perkembangan fisik, melainkan juga pada perkembangan psikis.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa anak merupakan mahkluk sosial, yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya, anak juga mempunyai perasaan, pikiran, kehendak tersendiri yang kesemuanya itu merupakan totalitas psikis dan sifat-sifat serta struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase perkembangan pada masa kanak-kanak (anak). Perkembangan pada suatu fase merupakan dasar bagi fase selanjutnya.

2.3.2. Tahap-tahap perkembangan anak

2.3.2.1. Perkembangan Kognitif Anak

Menurut Piaget (Nursiam. 2009) perkembangan ini dibagi dalam 4 tahap :

1. Sensori Motor (usia 0-2 Tahun)

Dalam tahap ini perkembangan panca indra sangat berpengaruh dalam diri anak. Keinginan terbesarnya adalah keinginan untuk menyentuh/memegang, karena didorong oleh keinginan untuk mengetahui reaksi dari perbuatannya. Dalam usia ini mereka belum mengerti akan motivasi dan senjata terbesarnya adalah 'menangis'.
Menyampaikan cerita/berita pada anak usia ini tidak dapat hanya sekedar dengan menggunakan gambar sebagai alat peraga, melainkan harus dengan sesuatu yang bergerak (panggung boneka akan sangat membantu).

2. Pra-operasional (usia 2-7 Tahun)

Pada usia ini anak menjadi 'egosentris', sehingga berkesan 'pelit', karena ia tidak bisa melihat dari sudut pandang orang lain. Anak tersebut juga memiliki kecenderungan untuk meniru orang di sekelilingnya. Meskipun pada saat berusia 6-7 tahun mereka sudah mulai mengerti motivasi, namun mereka tidak mengerti cara berpikir yang sistematis - rumit. Dalam menyampaikan cerita harus ada alat peraga.

3. Operasional Kongkrit (usia 7-11 Tahun)

Saat ini anak mulai meninggalkan 'egosentris'-nya dan dapat bermain dalam kelompok dengan aturan kelompok (bekerja sama). Anak sudah dapat dimotivasi dan mengerti hal-hal yang sistematis.
4. Operasional Formal (usia 11 tahun keatas)

Pengajaran pada anak pra-remaja ini menjadi sedikit lebih mudah, karena mereka sudah mengerti konsep dan dapat berpikir, baik secara konkrit maupun abstrak, sehingga tidak perlu menggunakan alat peraga.
Namun kesulitan baru yang dihadapi guru adalah harus menyediakan waktu untuk dapat memahami pergumulan yang sedang mereka hadapi ketika memasuki usia pubertas.
2.3.2.2. Perkembangan Psyco-Social
Menurut Erick Erickson dalam Makalah Rancangan Buku Bergambar Belajar Shalat Sejak Dini Untuk Anak (2009) perkembangan Psycho-sosial atau perkembangan jiwa manusia yang dipengaruhi oleh masyarakat dibagi menjadi 8 tahap: 
1. Trust >< Mistrust ( Usia 0-1 tahun)

Tahap pertama adalah tahap pengembangan rasa percayadiri.
Fokus terletak pada Panca Indera, sehingga mereka sangat memerlukan sentuhan dan pelukan.
2. Otonomi/mandiri >< Malu/Ragu-Ragu (Usia 2-3 Tahun)

Tahap ini bisa dikatakan sebagai masa pemberontakan anak atau masa 'nakal'-nya. Namun kenakalannya itu tidak bisa dicegah begitu saja, karena ini adalah tahap dimana anak sedang mengembangkan kemampuan motorik (fisik) dan mental (kognitif), sehingga yang diperlukan justru mendorong dan memberikan tempat untuk mengembangkan motorik dan mentalnya. Pada saat ini anak sangat terpengaruh oleh orang-orang penting di sekitarnya .
3. Inisiatif >< Rasa bersalah (usia 4-5 tahun)

Dalam tahap ini anak akan banyak bertanya dalam segala hal, sehingga berkesan cerewet. Pada usia ini juga mereka mengalami pengembangan inisiatif/ide, sampai pada hal-hal yang berbau fantasi. 
4. Rajin >< Inferioriti (usia 6-11 tahun)

Anak usia ini sudah mengerjakan tugas-tugas sekolah - termotivasi untuk belajar. Namun masih memiliki kecenderungan untuk kurang hati-hati dan menuntut perhatian.
2.4. Target Audience

Target Audience untuk buku cerita bergambar ini adalah anak usia sekolah dasar yang sudah mengenal huruf-huruf dan bisa membaca. Selain itu para orang tua dan juga guru diharapkan bisa membantu supaya anak-anak mau dan tertarik untuk membaca buku cerita rakyat ini. 
2.4.1. Geografis

Anak-anak sekolah dasar di perkotaan seluruh Indonesia. khususnya di daerah kota bandung.
2.4.2. Demografis

a. Target primer :

Jenis kelamin      : Anak laki-laki 
Kelompok Umur  : usia 7 - 11 tahun 

Status                  : Anak usia SD  

Ekonomi              : Menengah ke atas
b.  Target Sekunder :

Jenis kelamin      : Perempuan dan Laki-laki
Kelompok Umur  : 20-40 Tahun

Status                  : Orang tua (ibu dan Ayah)

Ekonomi              : Menengah ke atas
2.2.5. Psikografis
Alasan memilih kelompok umur antara 7-11 tahun adalah dikarenakan anak-anak usia tersebut sudah memiliki kecenderungan ingin mengetahui segala hal. Walaupun begitu anak-anak tetap membutuhkan dorongan dan bimbingan dari orang tua terutama ibunya untuk mengenalkan buku-buku tersebut.  Itulah alasan mengapa para orang tua terutama ibu dipilih sebagai target sekunder.
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